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Abstrak— Buta warna merupakan suatu kelainan
yangdisebabkanketidakmampuansel-selkerucutmatauntuk
menangkap sesuatu spectrum warna tertentu yang
disebabkanolehfaktorgenetis.Butawarnajugamerupakan
kelainangenetikayangditurunkanorangtuakepadaanaknya.
Butawarnadibagimenjadi2bagian,yaitubutawarnatotal
dan buta warna parsial,dimana pada buta warna total
seseoranghanyamelihatsemuawarnamenjadihitam dan
putihsaja,sedangkanpadabutawarnaparsial,seseorang
mengalamikesulitan dalam membedakan warna tertentu
sepertimerah,hijau dan biru.Tujuan penelitian iniuntuk
merancang aplikasitesbuta warna dengan menggunakan
metodeIshiharayang mudahdiaksesdan digunakanoleh
pengguna.AplikasiinidirancangmenggunakanmetodeSpiral
Engineering.Denganadanyaaplikasiiniuntukmempermudah
pengguna dalam melakukan tes awal sehingga dapat
mengetahuijenisbutawarnatotal,parsialataunormal.

Katakunci:ButaWarna,Ishihara,Tes,SpiralEngineering.

Abstract— Colorblindness is a disordercaused by the
inabilityoftheeyeconecellsto perceiveacertain color
spectrum causedbygeneticfactors.Colorblindnessisalsoa
geneticdisorderthatispasseddownfrom parentstotheir
children.Colorblindnessisdividedinto2parts,namelytotal
colorblindnessandpartialcolorblindness,whereintotal
colorblindnessapersononlyseesallcolorsasblackand
white,whileinpartialcolorblindness,apersonhasdifficulty
distinguishingcertaincolorssuchasred,greenandwhite.
blue.Thepurposeofthisstudyistodesignacolorblindtest
application using the Ishihara method that is easily
accessibleandusedbyusers.Thisapplicationisdesigned
usingtheSpiralEngineeringmethod.Withthisapplicationto
makeiteasierforuserstocarryoutinitialtestssotheycan
findoutthetypeoftotal,partialornormalcolorblindness.

Kweywords:ButaWarna,Ishihara,Tes,SpiralEngineering.

PENDAHULUAN
Penglihatan warna merupakan salah satu fungsi

penglihatanyangpentingdalam kehidupansehari-hari.

Pekerjaantertentusangatmembutuhkankemampuan

pembedawarnayangbaik.Akantetapi,tidaksemua

orangdikaruniaikemampuanpenglihatanwarnayang

normal.Salah satunya adalah penderita defisiensi

penglihatanwarnaataulebihdikenaldenganistilahbuta

warna.Penderita buta warna terdapatlebih banyak

padalaki-lakidibandingkandenganperempuan,dengan

persentase masing-masing 5-8% laki-lakidan 0.5%

perempuan.Sebagianbesarorangmenganggapbuta

warnabukanmerupakansuatumasalahyangserius,

sehingga sering diabaikan meskipun dapat

mengganggupekerjaan.

Beberapa masalah yang dihadapioleh penderita

butawarnayaitu:

1) Masalahsehari-hari:Kelainanbutawarnadapat

menggangguaktivitaspenderitanyasehari-hari.

Misalnya saja dalam membedakan warna

pakaian, warna lampu lalu lintas saat

berkendara,warnasimbol-simboltertentudan

lainsebagainya.

2) Masalah bidang pendidikan: Kelainan buta

warna mempengaruhi penderitanya dalam

memilih program studi di universitas dan

memilihkarirataupekerjaan.Beberapapilihan

program studidan pekerjaan mensyaratkan

mahasiswa atau karyawannya tidak memiliki

kelainanbutawarna.

3) Masalah psikologis: Diskriminasi terhadap

penderita buta warna masih sering terjadi,

khususnyadiwilayahtertentu.Beberapaorang

menganggap buta warna adalah penyakit.

Ketidakmampuan dalam membedakan warna

seringkalimenjadibahanejekan/hinaanyang

menyebabkan penderita buta warna merasa
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dikucilkandantidakpercayadiri.

Tingkat mobilitas dan kesibukan saat ini

membuat rendahnya kesadaran dan kurangnya

pengetahuan masyarakat mengenai kelainan buta

warna serta melakukan tes buta warna sejak dini.

Deteksisejakdinisuatukelainanmerupakanmanfaat

terbesardan akan memungkinkan penanganan sejak

dinipula.

ButaWarna

Buta warna adalah suatu kelainan yang

disebabkanketidakmampuansel-selkerucutmata

untukmenangkapsuatuspektrum warnatertentu

sehinggawarnayangterlihattidaksesuaidengan

warnayangdilihatmatanormal(Zenny,2012).

Orang yang mengalamibuta warna tidak hanya

melihatwarnahitam putihsaja,tetapiyangterjadiadalah

kelemahan atau penurunan pada penglihatan warna-

warnatertentumisalnyakelemahanpadawarnamerah,

hijau,kuning,danbiru.Butawarnapermanenbiasanya

terjadikarenafaktorketurunan.Sedangkanorangyang

tidak mengalamibuta warna dapatmengalamibuta

warna apabila terjadi faktor-faktor tertentu seperti

kecelakaan.

KlasifikasiButaWarna

Tingkatanbutawarnadapatdiklasifikasikanmenjadi2

jenisyaitu:

1)Butawarnatotal

Merupakan buta warna yang tidak dapatmelihat

warna,sehinggaduniahanyaberwarnahitam dan

putih(monokromasi)

2)Butawarnaparsial

Adapunbebarapaklasifikasibutawarnaparsialyaitu:

a)Deuteranopia

Deuteranopia terjadikarena selkerucutwarna

hijautidakadasehinggatingkatkecerahanwarna

hijauatauperpaduannyamenjadiberkurang.

b)Protanopia

Protanopia terjadikarena selkerucut warna

merahtidakadasehinggatingkatkecerahanwarna

merahatauperpaduannyamenjadiberkurang.

c)Tritanopia

Tritanopiaterjadikarenaselkerucutwarnabiru

tidakada sehingga tingkatkecerahan warna biru

atauperpaduannyamenjadiberkurang.

d)Deuteranomaly

Terjadikarena selkerucutwarna hijau tidak

berfungsidenganbaik,sehinggapenderitakurang

sensitifataukesulitanmengenaliwarnamerahdan

perpaduannya.

e)Tritanomaly

Terjadi karena sel kerucut warna biru tidak

berfungsidenganbaik,sehinggapenderitakurang

sensitifataukesulitanmengenaliwarnamerahdan

perpaduannya.

f)Protanopaly

Terjadikarena selkerucutwarna merah tidak

berfungsidenganbaik,sehinggapenderitakurang

sensitifataukesulitanmengenaliwarnamerahdan

perpaduannya.

Gambar1.MetodeSpiralEngineering

I.METODOLOGIPENELITIAN

Metodepenelitianyangdigunakandalam perancanganaplikasi

tesbutawarnainiyaitumetodeSpiralEngineeringyangterbagi

menjadi5tahapanyaitu;KomunikasiPelanggan,Perencanaan,

AnalisisResiko,Rekayasa,Konstruksi&Peluncuran,Evaluasi

Pelanggandapatdilihatpadagambar1.
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A.KomunikasiPelanggan

Pada tahap ini dilakukan komunikasi antara
pengembangdanpelangganyaituapayangdibutuhkan
dalam sistem. Seperti pengumpulan data berupa
observasidan wawancara,kebutuhan pengguna dan
sistem.

B.Perencanaan

Kegiatan perencanaan menetapkan tujuan yang ingin
dicapaisepertimenentukanwaktupengerjaan,sumber
daya dan informasilainnya yang dibutuhkan,seperti
spesifikasihardware&softwareyangdigunakan.

C.AnalisisResiko

Dalam tahapaniniperancangsistem diharapkanmampu
menganalisis resiko yang akan dihadapi dalam
merancangaplikasi,karenasetiapmembuataplikasiada
sajaresikoatauhambatanyangtimbul.Resikotersebut
diantaranyayaituinterfaceatautampilan yangkurang
menarik,sistemnyaadayangtidakjalan,sistem tidak
sesuaikeinginanpelanggan.

D.Rekayasa

Dalam halinimembuat suatu perekayasaan atau
gambaran yang akan dibuat, seperti membuat
rancangan sistem yang akan digunakan dalam
perancanganaplikasi.Beberapahalyangperludilakukan
dalam rancangansistem antaralain,kebutuhanumum
sistem,pengembangsistem,perancanganantarmuka
(interface).

E.Konstruksi&
Peluncuran

Tugas-tugas yang dibutuhkan untuk mengkonstruksi,
menguji,memasangdanmemberikanpelayanankepada
pemakai.Jika seluruh objek yang dibutuhkan sudah
terpenuhibarulah dikonstruksikan ke dalam bahasa
pemrograman.

F.EvaluasiPelanggan

Untukmendapatkanaktivitasyangdiinginkanmenurut
evaluasipenggunaataupelangganselamapresentasi
perangkat lunak dalam fase rekayasa, atau
implementasiselama instalasiperangkatlunak serta
fasekonstruksidanrilis,umpanbalikkepadapengguna
ataupelanggan.

II.HASILDANPEMBAHASAN

A. Pengembangan

Sistem

Pengembangansistem yangdigunakanuntukmembangun

aplikasiterdiridariperangkatlunak(Software)danperangkat

keras(Hadware).Untukperangkatlunakdanspesifikasi

perangkatkerassudahdibahaspadaperencanaan.

B.PerancanganSistem
Baru

Perancangansistem yangbarupadaaplikasiinimenggunakan

modelUML(UnifiedModelingLanguage),yaitudengan

membuatflowchart,danusecasediagram.

Gambar2.Flowchart

Padagambar1adalahflowchartyangmenggambarkanalur
dariaplikasimulaidaritampilanutamasampaidenganalur
penggunaanfitur-fituryangadadalam aplikasi.
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Gambar3.UseCaseDiagram

PadaUseCasediagram inimenjelaskanapayangakan

dilakukanolehsistem yangakandibangundansiapayang

akanberinteraksidengansistem.UseCasediagram menjadi

dokumenkesepakatanantaracostumer,user,dandeveloper.

Gambar4.ActivityDiagram MenuTes

Gambar5.ActivityDiagram MenuMateri

Gambar9.PembuatanMenuInformasi

Gambar6.PembuatanMenuUtama
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Gambar7.PembuatanMenuMateri

Gambar8.PembuatanMenuEvaluasi

Gambar10.PembuatanDesainTampilanAwal

Gambar11.Pembuatandesainmenuutama.

Gambar12.Pembuatandesaintampilanpanduantes.
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Gambar13.Pembuatandesaintampilantes.

Gambar14.Pembuatandesainmenumateri.

Gambar15.Pembuatandesaintampilanmenumaterisub-bab.

Gambar16.Pembuatandesaintampilaninformasi.

Gambar17.Pembuatandesaintampilanhasiltes.

Gambar18.TampilanAwal
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Gambar19.TampilanMenuUtama

Gambar20.TampilanMenuMateri

Gambar21.TampilanIsiMateri

Gambar22.TampilanTes

Gambar24.TampilanHasilTes
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Gambar23.TampilanInformasi

III. PENUTUP

A.Kesimplan

Berdasarkanhasilpenelitianyangdilakukan,maka

kesimpulanyangdapatdiambiladalahsebagaiberikut:

1. Aplikasitesbutawarnamenggunakanmetode

Ishihara berbasis android dapatdigunakan

sebagaimedia informasitentang penyakit

butawarna.

2. Aplikasitesbutawarnamenggunakanmetode

Ishiharaberbasisandroid,tidakmudahrusak

danwarnapadaform tesbutawarnatidak

akanpudarsepertihalnyayangterjadipada

tesbutawarnamenggunakanbuku.

3. Perancangan aplikasi tes buta warna

menggunakan metode Ishihara berbasis

android, diharapkan dapat mempermudah

masyarakatumum dalam melakukantesbuta

warnadimanapundankapanpun.

B.Saran

Penelitian initentu masih memilikikekurangan

sehinggaterdapat-hal-halyangperludikajikembali.Oleh

karena itu,ada beberapa saran yang dibuatuntuk

pengembanganaplikasilebihlanjut:

1. Untukpengembanganaplikasitesbutawarna,

diharapkan peneliti berikutnya dapat

menambahkanmetodetesbutawarnayang

berbedaagaraplikasimenjadilebihinformatif.

2.Diharapkanuntukmemasukkanwaktudurasi

saat mulai mengerjakan soal untuk

menghindarikecurangansaatmelakukantes

butawarna.

3. Penambahanmediasuarapadaaplikasites

butawarnajikamemungkinkan.
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